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Abstract—Thisastudyiwasiconducted with the aim to 

examine how much influence the return on equity (ROE) and 

debt to equity ratio (DER) have on the stockareturns of coal 

miningisub-sector companies0alisted on the0iIndonesia Stock 

Exchange (BEI) for the 2016 observation period up to 2019 with 

the sample size of 8 companies after being selected based on 

purposiveaisampling method with0the followingicriteria (1) Coal 

miningaisub-sector companiesailisted on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in 2016-2019, (2) Coalaminingisub-sector 

companies that issueaannual financial reports During the period 

of 2016 to 2019, respectively, (3) Coal mining subsector 

companies with positive stock returns. The research data was 

taken from secondary data on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX). Thisastudyauses SPSS 25 tools. In thearesults of the study 

show that returnaon equityaa(ROE) hasaano effectaon 

stockareturns andadebt toaequity ratio(DER) hasaan effectaon 

stockareturns. 

Keywords—ReturnioniEquity (ROE), Debt to 

EquityaRatioa(DER), StockaReturn. 

Abstrak—Penelitian ini dilakukan dengan0atujuan  

untukaamengujiaaseberapaaibesarapengaruh return on equity 

(ROE) dan debt to equity ratio (DER) terhadap return saham 

perusahaan00isub00isektoraaiipertambangan batubara0aiyang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 

pengamatan 2016aisampaiaidenganaitahunai2019 dengan 

jumlah sampela8 perusahaan setelah 0idipilih berdasarkan 

metode0apurposiveiisampling dengan0aikriteria sebagai berikut 

(1) Perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang 

terdaftaraadiaaBursaaaEfek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-

2019, (2) Perusahaan sub sektor pertambangan batubara yang 

mengeluarkan laporan keuanganaiiitahunan periode tahun 2016 

sampai dengan tahuna2019asecara berturut-turut, (3) 

Perusahaan sub sektor pertambangan batubara dengan return 

saham bernilai positif. Data penelitian diambil dari 

dataasekunderadi Bursa EfekaaaIndonesia (BEI)aaatau 

www.idx.co.id. Penelitianaaini menggunakan alat bantu SPSS 

25. Dalam hasil penelitian menunjukkan returnaonaequity 

(ROE) tidak berpengaruh terhadapaareturnasaham dan 

debtaato equity ratioaa(DER) berpengaruh terhadapaareturn 

saham. 

KataiKunci—ReturnaoniEquityi(ROE), Debt toaEquity 

Ratio (DER), ReturnaSaham. 

 

 

 PENDAHULUAN 

Pasaramodal saatiini menjadiasalahasatu tempat untuk 

berinvestasiayangabanyak diminatiaolehapara investoradi 

Indonesia, dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

ekonomi yang menjadi impian banyak orang. 

Keberadaanapasaramodalatelahamemperluas sarana bagi 

investorauntuk melakukan investasi dananya karena pasar 

modal menjadiasaranaaantara pemilik danaadengan pihak 

lain yang membutuhkanadana. Ada duaamanfaat yang 

secaraaumumadidapat dariaadanya pasaramodal pada 

perusahaan yang telah go public, yaituasebagai sarana 

atauaisumber pendanaan bagi perusahaan untuk 

mengembangkan bisnis yang dijalankan danaasebagai 

sumber untuk mendapatkanatambahan dana bagi 

masyarakat.  

Dalam Undang-UndangaiNo.ii8aaTahun 1995 tentang 

pasar modal pada pasal 1 butir 14, mendefinisikan bahwa 

kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum 

perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan 

dengan efek yang telah diterbitkan, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. DiaIndonesia sendiri 

terdapat pasaramodal yangaibernamaaiBursaaaiEfek 

Indonesiaaai(BEI)aaiatauaaIndonesianiStock Exchange  

(IDX).aaiSebelumaiimelakukan keputusan untuk 

berinvestasi, investor dihadapkanaaipadaaaaaakeinginan 

untuk memperolehiitingkatapengembaliani(return) yang 

maksimal dari nilai investasi dan tingkatairisiko yang 

ditanggungaipunijuga terbilangaitinggi. Berinvestasi di 

pasar modal merupakan aktivitas yang memiliki berbagai 

macamarisiko danaaipenuh dengan tidak pastian. 

Dilansir dari CNBC Indonesia. Harga saham kembali 

mengalami penurunan pada beberapa emiten pertambangan 

batu bara pada Selasa (11/6/2019) setelah Senin kemarin 

juga terkoreksi. Bahkan indeks sektor pertambangan hari ini 

juga minus di tengahaakoreksi IndeksaaHargaaaSaham 

Gabungan (IHSG) sebesar 0,27% di level 6.272,78. Data 

perdagangan menunjukkan, pada pukul 09.36 WIB, Selasa 

ini, empat emiten tambang baru bara masih melanjutkan 

pelemahan yang dialami sebelumnya. Indeks mining di 

Bursa Efek Indonesia pada hari ini juga minus 0,15% di 

level 1.642. Salah satu penurunan nya terjadi pada saham 

dalam PT Harum Energy Tbk (HRUM) yaitu turun sebesar 

0,71% di level 1.400/saham, melanjutkan koreksi kemarin 
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di level Rp 1.410/saham.  

Kemudian pada tahun 2018 beberapa perusahaan 

mengalami efek positif dari peristiwa gencatan senjata Cina 

pada AS . Dikutip dari kontan.co.id . Analis NH korindo 

Firman menyatakan bahwa ada 10 perusahaan yang berhasil 

masuk top return saham pada sektor pertambangan. 

Diantaranya ada ANTM   yang terkena dampak positif  dari 

gencatan senjata perang dagang dan mengalami kenaikan 

sebesar 7,25%. Berdasarkan latarabelakangatersebut 

makaapenelitiaatertarik untuk membahas lebih lanjut prihal 

return saham dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana pengaruhareturn on equitya(ROE) 

terhadapaireturnaisaham? (1) Bagaimana pengaruhadebt 

toiiequity ratio (DER)iiterhadapa return saham? 

Rumusan masalah tersebut diajukan untuk 

mengetahuiaihal-hal sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui 

pengaruh returnion equity (ROE)0terhadap returnaisaham 

(2) Utuk mengetahuiapengaruh debt to equity ratio (DER) 

terhadapareturnasaham. 

 LANDASAN TEORI 

Tandellin (2010:105) menyatakan bahwaareturn 

sahamamerupakan salah satu faktor yang memotivasi 

investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas 

keberanian investor menanggung resiko atas berinvestasi  

yang dilakukannya. Berdasarkan teoriadiatas 

dapataiiidisimpulkanabahwaiiReturnaSaham merupakan 

pendapatan sahamaaaadan merupakan)iperubahan 

nilaiaahargaasaham yangiimemotivasi investor berinvestasi 

dan juga merupakanaimbalanaatas keberanian investor 

menanggung resikoaiatasiinvestasi yang dilakukannya. 

Dalam hal iniareturn sahamadapat dihitungadengan 

caraasebagai berikut :  

𝑅𝑖𝑡 =
P𝑖𝑡 − Pit − 1

Pit − 1
 

Keterangana: 

Rita  : returnarealisasianuntuk sahamaIipada waktuakeat 

Pita   : Hargasahamapadaaperiodeat. 

Pit-1i: Hargaasahamasebelumaperiodeat. 

Kasmirai(2012:204) menyatakan bahwa Return On 

Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. ROE sendiri umumnya 

dihitungadenganacara sebagaiaberikut :  

𝑅𝑂𝐸 =
labaabersih

equitas
 

Kemudian Menurut Bringham (2006: 103) perusahaan 

dengan debt to equity (DER) yang rendah akan memiliki 

risiko kerugian yang kecil ketika keadaan ekonomi 

mengalami kemerosotan, namunaaiketika kondisi ekonomi 

membaik, kesempatan dalam memperoleh laba juga rendah. 

Debt to equity ratio (DER) dapat dihitungidengan cara 

sebagai berikut:  

𝐷𝐸𝑅 =
Total Debt

Total Equity
 

 

A. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan dari teori-teori diatas yang  menambah 

analisa prihal pengaruh Return OniiEquitya(ROE)adan 

DebtaatoaaEquity  (DER)aaiterhadapaaiReturn saham 

dapat dijelaskan sebagaiaberikut : 

1. PengaruhaaReturn onaEquitya(ROE) terhadap 

Return Saham  

H1:Returnaonaequityaberpengaruh signifikan 

terhadapareturnasaham. 

2. PengaruhaaDebtaatoaiEquityii(DER) 

terhadapaReturnaSaham . 

H2:Debtatoiequityiratioiberpengaruh 

signifikanaterhadapareturnasaham.  

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Penelitianainiadilakukanamenggunakan metode 

purposive sampling dengan sampel 8 perusahaan dan 

selama periode 2016-2019.  

Data yang menjadi acuan dalamapenelitian ini, 

merupakanilaporan keuangan perusahaan subasektor 

pertambanganaibatuaibaraayang diambilaidari laporan 

keuangan tahunan masing-masing perusahaan diaiBursa 

Efek Indonesia (www.idx.com). 

Berikutaini merupakanahasil penelitian yangatelah 

diaolah di SPSS 25: 

 

 

 

 
TABEL 1. ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA  

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber:  Dataasekunderayangadiaolaha2020. 

  

0Coefficientsa0 

0Model0 

Unstandardized0Coefficients 
Standardizeda 

Coefficientsa 
aTo aSig. 

Collinearitya 

Statisticsa 

B 
0Std. 

aError 
aBeta0 ATolerancei VIFi 

1 

(Constant)0 -0.15 0.443   
-

0.338 
0.738     

ROE 0.51 1.331 0.062 0.383 0.705 1 1 

DER 48.026 15.723 0.492 3.055 0.005 1 1 

a. DependentaVariable: RETURNaSAHAM 
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Hasilaaperhitunganaaregresi penelitian diatas 

menggunakan aplikasi spss 25.0 . hasil tersebut menunjukan 

bahwa ireturnion equity (ROE) tidakaiberpengaruh 

terhadapareturn saham padaaaperusahaanaasubaasektor 

pertambangan batubara yangaaaterdaftar dibursa efek 

padaaperiode 2016-2019. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa Ho tidak diterima karena hasil pada uji t menyatakan 

bahwa nilai sig sebesaraa0.705 > 0.05, sehingga 

disimpulkan bahwa tidakaterdapatapengaruh ROE terhadap 

return saham. Hasil penelitian tersebutaasejalan dengan 

penelitianaayang dilakukanaaoleh Adwiyah (2015), yang 

menyatakanareturnaonaequitya(ROE)iitidak berpengaruh 

signifikan0oterhadap0aireturn saham0aidan penelitian 

yang dilakukan oleh Susilowati (2011), yang menyatakan 

return on equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham, sama halnya dengan penelitian 

Priyonoto, Wibowo dan Diarsyad (2018). 

Kemudian, debt to equity ratioa(DER) berpengaruh 

terhadap returnaasahamaapada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Batubara yangaterdaftar dibursa efek pada 

periode 2016-2019. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Ho diterima karena hasil pada uji t menyatakan bahwa 

nilaiasig sebesara0,005 < 0.05, sehingga disimpulkan 

bahwaaterdapat pengaruh debtito equity ratio 

(DER)aterhadpareturnasaham. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkanihasil dan pembahasan yang telah 

diuraikanaosebelumnya mengenai pengaruhireturnaon 

equity (ROE) dan debt to equity ratio (DER) 

terhadap0return0saham pada0Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2019, makaaadapat ditarik 

kesimpulan:  

1. Returnaiion equityiiii(ROE) tidak berpengaruh 

terhadap0return0saham pada Perusahaan Sub 

Sektor Pertambangan Batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periodeaaa2016-2019. 

Halaatersebut ditunjukkanadari hasilaperhitungan 

uji t yang menyatakan bahwa nilai sig sebesar 0.705 

> 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai ROE yang 

diperoleh rendah. ROE yang rendah mencerminkan 

bahwa suatu perusahaan masih belum 

mengefektifkan penghasilan dengan memanfaatkan 

modal yang dimilikinya. 

2. Debt to equity ratio (DER) berpengaruhaterhadap 

returnasaham padaaPerusahaan SubaSektor  

Pertambangan0Batubara0yang0iterdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2019. Halaatersebut 

ditunjukkan dariahasilaaperhitungan uji tayang 

menyatakan bahwa nilaiaasig sebesar 0,005 < 0.05. 

Nilai DER yang semakin kecil akan berdampak 

terhadap peningkatan terhadap return yang diterima 

pemegangaasaham. Sehingga hal tersebut 

mendorong investor untuk berinvestasi dan 

mengakibatkanihargaisahamiiimeningkat. 

 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan serta 

uraian dari kesimpulanadi atas, adaabeberapa saranaiyang 

diberikan penulis, meliputi: 

1. Untukainvestorayangaakanainvestasi diaaaPasar 

Modal, hendaknya memperhatiakan pengaruh-

pengaruh variable ekonomiaaseperti ROE dan DER 

yang digunakan dalam penelitian ini sebelum 

menginvestasikan dana kepada perusahaan yang 

akan menjadiasampel penelitian. 

2. Untukamemperolehahasil yang lebih baik, 

sebaiknya menganalisis variabel-variabel lain yang 

mungkin mendukung pada peningkatan return 

saham selain dari variable ROE dan DER yang 

sudah dijelaskan pada penelitian ini, karna 

semakinabanyak variasi data dan pembanding 

sehinggaapenelitianayangadilakukan akan lebih 

akurat. Kemudian sampel penelitian bisa lebih 

diluaskan lagi. 
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